
Journal of Innovation and Applied Education Vol.1 No. 1 (2024) 

39 Published by Lontara Digitech Indonesia 

 

 

Fundamental and Applied Management Journal 
E-ISSN: XXXX-YYYY; P-ISSN: XXXX-YYYY 

Journal Homepage: http://journal.lontaradigitech.com/FAMJ 

 

Analisis Perkembangan yang Mempengaruhi Penerimaan 
Blended Learning di Kalangan Mahasiswa PTN Makassar 

Munir Tubagus1*, Andro Ruben Runtu2, Nur Ainung3, Zalzabila Syahrudiwijaya Putri4, 

Muhammad Raihan5 
1IAIN Manado, Indonesia 
2Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bethesda Tomohon, Indonesia 
3,4,5Universitas Negeri Makassar, Indonesia 
*Corresponding e-mail: munir.tubagus@iain-manado.ac.id 

 
INFO ARTIKEL ABSTRAK 

Kata Kunci: 
Blended Learning, 
Efektifitas pembelajaran, 
Perkembangan Teknologi 
Pendidikan 

 
 

Dalam era revolusi Industri 4.0, perkembangan teknologi memainkan 
peran krusial dalam transformasi pendidikan tinggi. Artikel ini membahas 
implementasi dan penerimaan Blended Learning di kalangan mahasiswa 
PTN Makassar sebagai solusi efektif dalam memanfaatkan teknologi 
pendidikan. Model pembelajaran ini mengintegrasikan pembelajaran tatap 
muka dengan e-learning, memberikan daya tarik pada interaksi dan 
komunikasi antara dosen dan mahasiswa. Meskipun penelitian 
sebelumnya menyoroti pentingnya berfokus pada pembelajaran, ada 
ketidakpastian mengenai faktor-faktor yang signifikan dalam 
memengaruhi sikap dan penerimaan mahasiswa terhadap Blended 
Learning. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Kuantitatif dengan 
pendekatan cross-sectional, melibatkan 65 responden dari mahasiswa 
Universitas Negeri di Makassar. Metode penelitian menggunakan 
kuesioner dengan pertanyaan terstruktur yang menggambarkan aspek 
harapan kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, sikap, dan kecemasan 
terkait pembelajaran blended. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
mahasiswa memiliki harapan positif terhadap efektivitas Blended 
Learning, namun masih terdapat ketidakpastian terkait beberapa aspek. 
Kesimpulan penelitian ini mencerminkan perlunya pemahaman lebih 
lanjut tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan mahasiswa 
terhadap Blended Learning. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi 
pada pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dalam 
mengimplementasikan Blended Learning, meningkatkan kualitas 
pendidikan, dan menciptakan dasar kebijakan pendidikan yang lebih baik 
dalam menghadapi tantangan era teknologi yang terus berkembang. 

 
This is an open access article under the CC BY-SA license 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Di dalam era revolusi Industri 4.0, kemajuan dan perkembangan teknologi semakin cepat 

dan dosen sebagai pendidik dan pengajar, tidak hanya melakukan pentransferan ilmu 

pengetahuan, akan tetapi juga harus mengikuti perkembangan teknologi pendidikan yang 

mendorong percepatan produktivitas dari aktivitas sehari-harinya. Dosen merupakan bagian 

integral dari pada proses belajar mengajar di perguruan tinggi, yang harus terus 

mengembangkan kompetensinya mengikuti perkembangan zaman dan harus bisa mempunyai 
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peran demi keberhasilan dari mahasiswa yang diasuhnya.[1] Model Blended learning adalah 

model pembelajaran yang mengkombinasi antara pembelajaran tatap muka (face to-face) 

dengan elearning Melalui blended learning interaksi dan komunikasi antar mahasiswa dan 

antara dosen dan mahasiswa dapat terus berlangsung dan hal tersebut merupakan daya tarik 

pembelajaran di era 21.[2] Berdasarkan beberapa studi yang ada, penggunaan web dalam 

pembelajaran umumnya diterapkan di sekolah-sekolah tinggi atau universitas untuk 

menghasilkan pembelajaran yang efektif dan bermakna. [3] 

Pada penelitian sebelumnya menunnukkan bawha Pembelajaran tidak hanya ditekankan 

pada keilmuannya semata. Arah pembelajaran seharusnya berfokus pada belajar, seperti yang 

dirumuskan UNESCO (Sanjaya, 2010), yaitu: (1) learning to know, yang berarti juga learning to 

learn; (2) learning to do; (3) learning to be; dan learning to live together.[4] Beberapa studi 

penelitian telah menemukan bahwa blended learning dapat meningkatkan hasil belajar sama 

dengan atau lebih tinggi dari mahasiswa yang belajar secara konvensional atau sepenuhnya 

online, meskipun tingkat keberhasilan bervariasi antara disiplin ilmu. [5] 

Adapun model pembelajaran yang cocok lingkup pendidikan menurut beberapa peneliti, 

model tersenut ialah ): (1) Driver face to face- pendidik memberitahu secara langsung serta 

menambah alat digital, (2) Rotasi- peserta didik melaksanakan belajar online sendiri serta 

waktu di ruang kelas bertemu secara langsung, (3) Flex- kurikulum diajarakan menggunakan 

platform digital serta guru menerima konsultasi, (4) Labs - Seluruh kurikulum diajarkan 

menggunakan platform digital dengan tempat fisik konsisten, biasanya di ruang kelas ini 

menggunakan model tradisional, (5) Self-blend – peserta didik menambah pelajaran tradisional 

ke bimbel via online, (6) Pengemudi daring – peserta didik selesaikan semua bimbel dengan 

platform online. [6] Blended learning dapat meningkatkan hasil belajar sama dengan atau 

lebih tinggi dari pelajar yang belajar secara konvensional atau sepenuhnya online, 

meskipun tingkat keberhasilan bervariasi antara disiplin ilmu. [7] Artinya blended learning 

mengintegrasikan atau menggabungkan program belajar dalam format yang berbeda dalam 

mencapai tujuan umum.[8] 

Pada Penelitian ini sangat penting karena dapat memberikan wawasan mengenai faktor- 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan model pembelajaran ini. Dengan 

memahami preferensi, persepsi, dan tantangan yang dihadapi siswa ketika mengambil manfaat 

dari pembelajaran campuran, penelitian ini dapat membantu mengembangkan strategi 

pendidikan yang lebih efektif. Ini juga dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan menciptakan 

dasar bagi kebijakan pendidikan yang lebih baik. Jadi, penelitian ini tidak hanya bermanfaat 

bagi institusi pendidikan saja, namun juga bagi pengembangan inovasi dunia pendidikan dan 

pemberdayaan peserta didik dalam proses pembelajarannya. 

Dalam artikel ini, akan disajikan beberpa temuan Utama terkait dengan penelitian 
mengenai Blended Learning yaitu membahas pentingnya adaptasi Pendidikan tinggi dalam era 
4.0, dimana dosen perlu mengembangkan kompetensi mereka seiring dengan perkembangan 

teknologi. Model balanded learning, kombinasi pembelajaran tatap muka dengan e-learning, 
dianggap solusi efektif dengan potensi meningkatakan hasil belajara mahasiswa, walaupun 

dipenelitian sbelumnya telah memberikan pemahaman yang baik mengenai Blanded Learning, 
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masih ada beberapa pertanyaan yang belum terjawab melibatkan factor- factor apa yang 
signifikan dalam memepengaruhi sikap dan penerimaan mahasiswa terhadap Blanded 
Learning, serta bagaimana faktor-faktor tersebut dapat diatasi unuk meningkatkan adopsi. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan blended learning di kalangan mahasiswa dan untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang preferensi, persepsi, dan tantangan yang dihadapi siswa saat mengadopsi 

model pembelajaran campuran. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

strategi pendidikan yang lebih efektif dalam mengimplementasikan blended learning, dengan 

fokus pada peningkatan kualitas pendidikan, optimalisasi penggunaan sumber daya, dan 

pembuatan dasar kebijakan pendidikan yang lebih baik. Dengan merinci faktor-faktor kunci 

yang memengaruhi penerimaan mahasiswa terhadap blended learning, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan inovasi di dunia 

pendidikan, serta memberdayakan peserta didik dalam proses pembelajaran di era teknologi 

yang terus berkembang. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Desain ini memungkinkan untuk dijadikan bahan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 

dengan model blended learning (campuran antara daring dan luring). Penjelasan 

mengunakan survei untuk mengukur tingkat efektivitas pembelajaran dengan model blended 

learning yang diterapkan oleh dosen. [9] Metode yang digunakan dalam riset ini merupakan 

meta analisis. Meta analisis ialah analisa kuantitatif yang memakai beberapa informasi guna 

menyamakankembali informasi yang ditemui sebelumnya.[10] 

Penelitian ini mengumpulkan data dari responden kelas X SMA Pembangunan UNP TA. 

2020-2021 yang melaksanakan pembelajaran Blended Learning pada masa new normal.[11] 

Responden akan dimntai untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan pilihan jawaban yang 

telah ditentukan. Jawaban diberikan dengan mengisi checklist pada angket yang diberikan. 

[12] Rincian spesifik dari kuesioner dan strukturnya berikut : 

 

No 
Aspek / Sub 

Faktor 
Pernyataan 

Nomor 
Pernyataan 

Referensi 

 
1 

 
Harapan Kinerja 

sistem pembelajaran 
online berguna untuk 
mendukung belajar 
mengajar tatap muka 

 
1H 

 
 

[12] 

 
 

2 

 
Harapan 
Kinerja 

Mengintegrasikan 
pembelajaran online 

dan tatap muka 
mempercepat 

penyelesaian tugas. 

 
 

2H 

 
 

[12] 

3 Harapan Penggabungan sistem 3H  

 Kinerja pembelajaran online dan 
tatap muka 

meningkatkan hasil 
belajar saya. 

 
[12] 

4 
Harapan Kinerja Blended Learning 

meningkatkan kesiapan 
menghadapi tantangan 

pekerjaan kompleks 

4H [12] 

5 
Ekspektasi Usaha Saya mudah terampil 

dalam menggabungkan 5E [12] 
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  pembelajaran online 

dan tatap muka. 
  

6 Ekspektasi Usaha 
Tatap muka lebih jelas 

dan mudah dimengerti 
dibanding pembelajaran 

daring 

6E  
[12] 

7 
Ekspektasi Usaha Mengoperasikan sistem 

pembelajaran online 
untuk mendukung tatap 
muka mudah bagi saya. 

7E [12] 

8 Ekspektasi Usaha 
Saya berharap Blended 
Learning meningkatkan 

dukungan mengatasi 
kesulitan belajar. 

8E [12] 

 
9 

Aspek pengaruh 
sosial 

Pengajar yang 
menggabungkan 

pembelajaran online dan 
tatap muka 

dianggap ahli teknologi. 

 
9A 

 
[12] 

10 Aspek pengaruh 
sosial 

Pengajar yang 
gabungkan 

pembelajaran online 
dan tatap muka 

dianggap ahli teknologi. 

10A [12] 

 
11 

Aspek pengaruh 
sosial 

Perguruan tinggi 
mendorong penggunaan 

gabungan sistem 
pembelajaran 

online dan tatap muka 

 
11A 

 
[12] 

 
12 

 
Aspek pengaruh 

sosial 

Saya percaya bahwa 
dukungan sosial dari 
teman-teman Anda 

dapat mempengaruhi 
persepsi positif terhadap 

Blended Learning 

 
12A 

 
[12] 

 
13 

Aspek tentang 
sikap 

Saya positif terhadap 
penggunaan 

pembelajaran online 
untuk mendukung 

interaksi tatap muka. 

 
13A 

 
[12] 

14 Aspek tentang 
sikap 

Gabungan pembelajaran 
online dan tatap muka 

14A  

  lebih menarik dibanding 
hanya tatap muka. 

 [12] 

 
15 

Aspek tentang 
sikap 

Mengajar dengan sistem 
pembelajaran online 
selain dengan tatap 

muka juga 
penuh dengan keseruan 

 
15A 

 
[12] 

16 Aspek tentang 
sikap 

Saya merasa bahwa 
Blended Learning dapat 

meningkatkan 
motivasi belajar saya 

16A  
[12] 

17 
Aspek tentang 

kecemasan 
Saya merasa khawatir 
menggunakan sistem 
pembelajaran online 

17A [12] 
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18 

 
Aspek tentang 

kecemasan 

Saya khawatir 
kehilangan banyak 
informasi dengan 
menggabungkan 

pembelajaran 
online dan tatap muka. 

 
18A 

 
[12] 

 
19 

Aspek tentang 
kecemasan 

Saya ragu menggunakan 
pembelajaran online di 
tatap muka karena takut 

kesalahan tak dapat 
diperbaiki secara online. 

 
19A 

[12] 

20 Aspek tentang 
kecemasan 

Saya merasa percaya diri 
dalam menggunakan 

teknologi yang 
diperlukan untuk 
Blended Learning 

20A [12] 

 
Teknik analisis desktiptif yang digunakan oleh peneliti melalui wawancara, observasi, mean, 

medium, modus, sum, max dan min.[13] tahap analisis materi, dilakukan pengkajian dan 

penyesuaian antara materi tuntutan kurikulum. Dimana dalam proses perkuliahan mahasiswa 

dituntut untuk dapat menemukan konsep sendiri dan prinsip dari beberapa fenomena yang 

diamati dan diselidiki. Berdasarkan hasil analisis materi, maka disiapkan perkuliahan yang 

mendukung pencapaian kompetensi, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, dan materi yang akan 

diajarkan.[14] Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti untuk 

menjelaskan tentangefektifitaspembelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan diperguruan tinggi 

dan mengimplementasikan teori dan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan.[15] 

Secara ringkas, artikel "Analisis Perkembangan yang Mempengaruhi Penerimaan Blended 

Learning di Kalangan Mahasiswa PTN Makassar" menggunakan desain penelitian kuantitatif 

dengan rancangan cross-sectional. Responden atau sample penelitian ditentukan dengan dengan 

menggunakan kuesioner sebagai metode penelitian. Teknik analisis deskriptif yang digunakan 

dalam penelitian ini melibatkan penyajian ukuran ukuran seperti mean, median, modus, sum, max, 

dan min. 

 

 
3. HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2023. Objek dalam penelitian ini 

adalah nalisis Perkembangan yang Mempengaruhi Penerimaan Blended Learning di Kalangan 

Mahasiswa PTN. Makassar. Dengan tujuan untuk mengetahui dampak dari berbagai perspektif 

mahasiswa Universitas Negeri di Makassar dengan metode kuantitatif. Hasilpenelitian ini 

menggunakan hasil pernyataan dari kuesioner yang telah dibagikan yang dimasukkan dalam 

aplikasi microsoft Excel. Data ini diambil dari mahasiswa Universitas Negeri yang ada di 

Makassar dengan 65 responden sebagai sample dalam observasi menggunakan angket 

kuesioner 

Tabel Demografi Responden 

 

Gender N Percentage (%) Mean age (years) 

Male 12 23,1% 19 (years) 
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Female 40 76,9% 18 (years) 

Total 52 100%  

 
Data dibawah merupakan hasil dari observasi dengan mengunakan kuesioner, nilai Mean, 

Median, Modus, Minimum, Maksimum, Sum didapatkan dengan Skala Likert menggunakan xl. 

 
ASPEK HARAPAN KINERJA 

Pada pernyataan 1, nilai rata-rata sebesar 3,70 menunjukkan bahwa responden cenderung 

memberikan penilaian yanag tinggi terhadap aspek harapan kinerja. Dan dsisi lain , pernyataaan 

2 memiliki rat-rata sebesar 3,30 yang menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan 

penilaian lebuh rendah terhadap aspek harapan kinerja. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan 1 memiliki pengaruh yang tinggi pada persepsi responden terkait aspek 

harapan kinerja, sedangkan pernyataan 2 memiliki pengaruh yang lebih rendah berdasarkan 

penelitian rata-rata responden. 

 
Tabel Data Deskriptif Aspek/Faktor Harapan Kinerja 

 

 
No 

 
Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

 
H1 

sistem pembelajaran 
online berguna untuk 
mendukung belajar 
mengajar tatap muka 

 
3,70 

 
4,00 

 
4,00 

 
2,00 

 
5,00 

 
200 

 
H2 

Blended Learning 
meningkatkan 

kesiapan menghadapi 
tantangan 

pekerjaan kompleks 

 
3,30 

 
4,00 

 
4,00 

 
2,00 

 
5,00 

 
178 

 
ASPEK EKSPEKTASI USAHA 

Pada pernyataan 1, nilai rata-rata sebesar 3,74 menunjukkan bahwa responden 

cenderung memberikan penilaian yanag tinggi terhadap aspek ekspektasi usaha. Dan dsisi 

lain , pernyataaan 2 memiliki rat-rata sebesar 3,50 yang menunjukkan bahwa responden 

cenderung memberikan penilaian lebuh rendah terhadap aspek ekspektasi usaha. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa pernyataan 1 memiliki pengaruh yang tinggi pada 

persepsi responden terkait aspek ekspektasi usaha, sedangkan pernyataan 2 memiliki 

pengaruh yang lebih rendah berdasarkan penelitian rata-rata responden. 

 
Tabel Data Deskriptif Aspek/Faktor Ekspektasi Usaha 

 

 
No 

 
Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 
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E1 

Saya mudah terampil 
dalam menggabungkan 

pembelajaran online 
dan tatap muka. 

 
3,74 

 
4,00 

 
4,00 

 
2,00 

 
5,00 

 
202 

 
E2 

Saya berharap Blended 
Learning 

meningkatkan 
dukungan mengatasi 

kesulitan belajar. 

 
3,50 

 
3,00 

 
3,00 

 
2,00 

 
5,00 

 
180 

 
ASPEK PENGARUH SOSIAL 

Pada pernyataan 1, nilai rata-rata sebesar 3,63 menunjukkan bahwa responden cenderung 

memberikan penilaian yanag tinggi terhadap aspek pengaruh sosial. Dan dsisi lain , 

pernyataaan 2 memiliki rat-rata sebesar 3,07 yang menunjukkan bahwa responden 

cenderung memberikan penilaian lebuh rendah terhadap aspek pengaruh sosial. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa pernyataan 1 memiliki pengaruh yang tinggi pada persepsi 

responden terkait aspek pengaruh sosial, sedangkan pernyataan 2 memiliki pengaruh yang 

lebih rendah berdasarkan penelitian rata-rata responden. 

 
Tabel Data Deskriptif Aspek/Faktor Aspek pengaruh sosial 

 

 
No 

 
Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

 

 
A1 

Pengajar yang 
menggabungkan 

pembelajaran online 
dan tatap muka 

dianggap ahli teknologi 
. 

 

 
3,63 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
2 

 

 
5 

 

 
196 

 

 
A2 

Saya percaya bahwa 
dukungan sosial dari 
teman-teman Anda 
dapat mempengaruhi 

 

 
3,07 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
1 

 

 
5 

 

 
166 

 persepsi positif 
terhadap Blended 
Learning 

      

ASPEK TENTANG SIKAP 

Pada pernyataan 1, nilai rata-rata sebesar 3,67menunjukkan bahwa responden 

cenderung memberikan penilaian yanag tinggi terhadap aspek tentang sikap. Dan dsisi lain , 

pernyataaan 2 memiliki rat-rata sebesar 3,26 yang menunjukkan bahwa responden 

cenderung memberikan penilaian lebuh rendah terhadap aspek tentang sikap. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa pernyataan 1 memiliki pengaruh yang tinggi pada persepsi 

responden terkait aspek tentang sikap, sedangkan pernyataan 2 memiliki pengaruh yang 

lebih rendah berdasarkan penelitian rata-rata responden. 

Tabel Data Deskriptif Aspek/Faktor Aspek tentang sikap 
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No 

 
Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

 
A1 

Saya positif terhadap 
penggunaan 

pembelajaran online 
untuk mendukung 

interaksi tatap muka. 

3,67 4 4 2 5 198 

A2 Saya merasa bahwa 
Blended Learning 

dapat meningkatkan 
motivasi belajar saya 

3,26 3 3 2 5 173 

 
ASPEK TENTANG KECEMASAN 

Pada pernyataan 1, nilai rata-rata sebesar 3,5 menunjukkan bahwa responden 

cenderung memberikan penilaian yanag tinggi terhadap aspek tentang kecemasan. Dan dsisi 

lain , pernyataaan 2 memiliki rat-rata sebesar 2,8 yang menunjukkan bahwa responden 

cenderung memberikan penilaian lebuh rendah terhadap aspek tentang kecemasan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa pernyataan 1 memiliki pengaruh yang tinggi pada 

persepsi responden terkait aspek tentang kecemasan, sedangkan pernyataan 2 memiliki 

pengaruh yang lebih rendah berdasarkan penelitian rata-rata responden 

Tabel Data Deskriptif Aspek/Faktor Aspek tentang kecemasan 

 

 
No 

 
Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

A1 
Saya merasa khawatir 
menggunakan sistem 
pembelajaran online 

3,5 4 4 1 5 189 

 
A2 

Saya merasa percaya 
diri dalam 

menggunakan 
teknologi yang 

 

 
2,8 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
2 

 

 
5 

 

 
156 

 diperlukan untuk 
Blended Learning 

      

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Analisis Perkembangan yang Mempengaruhi 

Penerimaan Blended Learning di Kalangan Mahasiswa PTN Makassar, dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor seperti harapan kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, sikap, dan 

kecemasan memainkan peran penting dalam mendorong atau menghambat penerimaan 

mahasiswa terhadap model pembelajaran blended learning. Mahasiswa mengungkapkan 

harapan positif terhadap efektivitas blended learning dalam mendukung pembelajaran tatap 
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muka dan online. Meskipun beberapa mahasiswa menyatakan kecemasan terkait penggunaan 

teknologi dan kekhawatiran kehilangan informasi, namun secara keseluruhan, model 

pembelajaran blended learning dianggap memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil pembelajaran. Kontribusi penelitian ini terletak pada pemahaman mendalam 

tentang preferensi, persepsi, dan tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam mengadopsi 

blended learning, yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih 

efektif. Implikasi penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi institusi pendidikan dalam 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan menciptakan kebijakan pendidikan yang lebih 

baik di era revolusi industri 4.0. 
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